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Abstrak. Kali Surabaya merupakan sungai yang banyak dimanfaatkan penduduk sekitar
sebagai sarana prasana rekreasi, pembudidayaan ikan air tawar, dan peternakan. Tujuan
penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis-jenis makrozoobentos, menganalisis indeks
keanekaragaman makrozoobentos, kualitas air yang ditinjau dari parameter fisika-kimia dan
hubungan indeks keanekaragaman makrozoobentos dengan kualitas air yang ditinjau dari
parameter fisika-kimia di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian observasional dengan teknik pengambil sampel yaitu Purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan spesies yang paling sering ditemukan yaitu Melanoides tuberculata.
Indeks keanekaragaman dihitung menggunakan rumus Shanoon-Wiener. Kali Surabaya
memiliki indeks keanekaragaman makrozoobentos sebesar 1,01 yang berkategori
keanekaragaman yang sedang. kualitas perairan Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik tercemar
akibat suhu yang memiliki nilai rata-rata 28,75°C dan Kadar COD yang memiliki nilai rata-rata
54,29 mg/1 yang belum sesuai standart baku mutu. Hubungan indeks keanekaragaman dengan
kualitas air yang ditinjau dari parameter fisika-kimia menunjukkan korelasi yang negatif yaitu
parameter pH, suhu, dan kecerahan, sedangkan korelasi yang positif yaitu DO, BOD, COD,
kekeruhan, kedalaman dan kecepatan arus. Parameter DO memiliki korelasi positif yang
sangat kuat dengan indeks keanekaragaman yaitu sebesar +0,949 yang menunjukkan kualitas
air yang tercemar sedang.

Kata kunci: Melanoides; pencemaran sungai; uji korelasi

Abstract. Kali Surabaya is river that widely used by local residents as recreational infrastructure,
freshwater fish cultivation, and farms. This study aimed to identify the species of macrozoobenthos, to
analyze the macrozoobenthos diversity index, water quality in terms of physico-chemical parameters and
the relationship between macrozoobenthos diversity index and water quality in terms of physico-chemical
parameters in Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik. This research was an observational study using
purposive sampling technique. The results showed that the most frequently found species was
Melanoides tuberculata. The diversity index was calculated using the Shanoon-Wiener formula. Kali
Surabaya had macrozoobenthos diversity index of 1.01 which was in the moderate diversity category. The
water quality of Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik was polluted due to temperature with an average
value of 28,75°C and COD levels with an average value of 54,29 mg/l, not in accordance with quality
standards. The relationship between diversity index and water quality in terms of physico-chemical
parameters showed negative correlations in parameters pH, temperature, and brightness, while positive
correlations found in DO, BOD, COD, turbidity, depth and current speed. The DO parameter had very
strong positive correlation with diversity index of (+0.949) which indicated moderately polluted water
quality.
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PENDAHULUAN

Kali Surabaya adalah hilir sungai Kali Brantas yang memiliki panjang sekitar 42 km yang
mengalir dari Mlirip, Mojokerto hingga Wonokromo, Surabaya. Kecamatan Wringinanom, Kabupaten
Gresik juga dialiri aliran sungai Kali Surabaya (Dewantari ef al., 2021). Kali Surabaya memiliki fungsi
untuk aktivitas masyarakat seperti kegiatan rumah tangga, sarana transportasi, dan untuk segala
aktivitas yang dibutuhkan masyarakat sekitar. Permasalahan yang muncul di Kali Surabaya,
Wringinanom, Gresik, yaitu masuknya limbah domestik dan limbah industri yang menyebabkan
pencemaran air dan penurunan kualitas air.
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Banyaknya aktivitas masyarakat dan industri di sekitar sungai menyebabkan pencemaran
lingkungan yang berdampak pada penurunan kualitas air sungai (Mardhia dan Abdullah, 2018). Hal
ini perlu dilakukan pemantauan kualitas perairan untuk mencegah dan menanggulangi dampak
negatif di sungai (Manullang dan Khairul, 2020). Pemantauan lingkungan bisa dilakukan dengan
analisis kualitas air secara Fisika, Kimia dan Biologi. Analisis secara Fisika dan Kimia pada perairan
kurang efektif karena sumber nutriennya dinamis yang menyebabkan hasil yang didapat bisa tidak
sesuai yang diharapkan. Hal ini bisa dilakukan analisis secara Biologi dengan menggunakan
organisme atau biota akuatik yang berada di sungai. Hal ini disebabkan karena kualitas air sungai
bisa mempengaruhi kondisi biota dan sifat fisik kimia (Athifah et al., 2019).

. Makrozoobentos merupakan organisme yang bisa digunakan untuk menganilisis kondisi
lingkungan perairan sungai. Makrozoobentos merupakan biota akuatik yang berada di dasar
perairan. Ukuran makrozoobentos berkisar 1,0 mm atau lebih (Rahma et al., 2022). Indeks
keanekaragaman makrozoobentos dapat digunakan untuk analisis biologi agar bisa mengetahui
kondisi lingkungan sungai. Indeks keanekaragaman makrozoobentos ini bisa dilakukan untuk
mengetahui kondisi lingkungan yang tercemar atau tidak (Indra et al., 2019).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Kali Surabaya pada tahun 2021 menjelaskan bahwa
ditemukan famili makrozoobentos seperti Bactidae, Coenagrionidae, Corixidae, Aytidae, Noctuidae,
Chironomidae dan Tubificidae di Kali Surabaya, Kecamatan Wringinanom. Penelitian ini juga
menjelaskan bahwa nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos di Kecamatan Wringinanom
tersebut tergolong sedang. Hal ini diakibatkan adanya aktivitas manusia dan juga industri di sekitar
sungai yang mempengaruhi nilai indeks keanekaragaman (Dewantari et al., 2021).

Penelitian sebelumnya juga dilakukan tentang Analisis Kualitas Air Kali Surabaya yang
dilakukan pada tahun 2019 menjelaskan bahwa parameter suhu, BOD dan COD di sungai tersebut
sangat tinggi. Hal ini disebabkan ada nya pencemaran lingkungan di perairan tersebut. Kondisi di
sekitar sungai yang banyak aktivitas industri dan juga banyaknya kegiatan home industri
menyebabkan pencemaran meningkat. Penduduk disekitar sungai yang padat dan banyak yang
melakukan aktivitas di sekitar sungai juga menimbulkan pencemaran lingkungan di Kali Surabaya
(Aufar dan Muzayanah, 2019).

Kurangnya data keanekaragaman makrozoobentos di Kali Surabaya, Winginanom, Gresik
membuat informasi kualitas air Kali Surabaya di Kecamatan Wringinanom, Gresik belum diketahui
tercemar atau tidaknya. Oleh karena itu, penelitian ini terfokus pada analisis secara biologi dengan
menggunakan indeks keanekaragaman makrozoobentos dengan hubungan pada status kualitas air
yang ditinjau dari parameter fisika- kimia untuk mengetahui kondisi lingkungan perairan di Kali
Surabaya, Wringinanom, Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
makrozoobentos yang ditemukan di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik, menganalisis indeks
keanekaragaman makrozoobentos, kualitas air yang ditinjau dari parameter fisika-kimia, dan
hubungan indeks keanekaragaman makrozoobentos dengan kualitas air yang ditinjau dari parameter
fisika-kimia di Kali Surabaya, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 hingga Febuari 2023. Lokasi
penelitian dan pengambilan sampel makrozoobentos dan air di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik
(Gambar 1). Penelitian ini merupakan penelitian Observasional kuantitatif dan kualitatif serta
dianilisis secara deskriptif dan inferensial dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling. Pengambilan sampel makrozoobentos dan kualitas air ini dilakukan di 5 stasiun dengan 5
titik pada setiap stasiun agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. Penentuan stasiun ini didasarkan
pada substrat dasar perairan dan aktivitas di sekitar Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik. Lokasi
stasiun pada penelitian ini yaitu terletak di 5 desa terdiri atas Desa Sumberjalin, Sumberrame,
Wringinanom, Lebaniwaras dan Sumengko di Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik.

Pengambilan sampel makrozoobentos dengan menggunakan alat eckamn grab sebanyak 3 kali
pengulangan pada setiap titik untuk mendapatkan sampel makrozoobentos. Makrozooobentos yang
diambil yaitu yang ada di dasar perairan, yang menempel pada substrat perairan dan yang
terperangkap dalam eckman grab. Sampel makrozoobentos yang di dapatkan akan dibersihkan dahulu
dengan aquadest dan dimasukkan ke dalam toples dan diberi label serta diberi alkohol 70%.
Identifikasi makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Struktur Perkembangan Hewan, Jurusan
Biologi, Universitas Negeri Surabaya. Identifikasi menggunakan buku Dharma (2005) dan Gerber &
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Gabriel (2002) serta artikel terkait identifikasi makrozoobentos yaitu Jeratthitikul et al., (2022) dan
Lentge et al., (2021).
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Gambar 1. Lokasi penelitian (sumber : Google Earth, 2022).
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Gambar 2. Denah pengambilan sampel titik stasiun

Pengukuran kualitas air yang ditinjau dari parameter fisika-kimia yang diukur meliputi
parameter pH, suhu, DO, BOD, COD, kedalaman, kecerahan, kekeruhan dan kecepatan arus.
Pengukuran pH menggunakan pH meter yang sudah di kalibrasi dengan cara dicelupkan di air
sungai yang di masukkan ke dalam beaker glas hingga angka pada ph konstan dan catat hasilnya.
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer yang dicelupkan di air sungai yang
dimasukkan ke dalam beaker glass hingga suhu konstan dan catat hasilnya. Pengukuran DO

LenteraBio, 2023; Volume 12, Nomor 2: 219-228 221
https:/ /journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index



dilakukan dengan pengambilan sampel air untuk DO menggunakan botol winkler terang dan alat
yang digunakan yaitu DO meter yang dicelupkan ke dalam air sampel hingga nilai konstan dan catat
hasilnya. Pengukuran BOD dilakukan dengan mengukur air sampel pada pengambilan DOy saat di
lokasi penelitian yang kemudian di simpan 5 hari yang tercatat sebagai DOs. Pengukuran BOD juga
menggunakan DO meter. Hasil pengukuran BOD dihitung dengan menggunakan rumus DOo-DOs
=kadar BOD. Pengukuran COD dilakukan dengan mengambil sampel air 500 ml dengan botol air
mineral dan diberi label dan diujikan di BBTKLPP (Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit). Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan tali rafia yang
diikat batu sebagai pemberat lalu memasukkan tali hingga dasar perairan dan catat hasil pengukuran.
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk yang dimasukkan hingga tidak
terlihat di perairan yang kemudian ukur panjang tali yang terlihat dan catat hasil pengukuran.
Pengukuran kekeruhan dilakukan dengan turbidimeter yang sudah dikalibrasi. Pengukuran
kecepatan arus dilakukan dengan tali yang ujung nya diberi gabus kemudian diapungkan sampai
jarak tertentu. Catat waktu yang di dapatkan hingga gabus berhenti di jarak tertentu. Hitung dengan
rumus V=s/t.

Analisis data pada sampel makrozoobentos yang di identifikasi di analisis menggunakan
rumus Shanoon- Wiener (H') dengan Kriteria keanekaragaman menurut Shannon -Wiener (H')
dikategorikan rendah bila indeks keanekaragaman kurang dari 1 (H'<1), dikategorikan sedang
bila indeks keanekaragaman berkisar 1-3 (1 <H'<3), dan dikategorikan tinggi bila indeks
keanekaragaman lebih dari 3 (H" >3). Hasil pengukuran kualitas air dianalisis secara deskriptif
dengan dibandingkan pada baku mutu Peraturan Pemerintah Nomer 22 tahun 2021 tentang
penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup untuk mengetahui status
kualitas air.

Hubungan indeks keanekaragaman makrozoobentos dan kualitas air dianalisis sengan
menggunakan uji korelasi bivarate pearson dengan SPPS ver. 22.00 untuk mengetahui hubungan antara
parameter fisika dan kimia dengan indeks keanekaragaman makrozoobentos di Kali Surabaya,
Wringinanom, Gresik. Selanjutnya, dianalisis tingkat pencemaran menurut lee et al.,, (1978) yang
menyatakan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) pada perairan tercemar berat, jika H'<1 dengan
nilai DO <2,0, tercemar sedang (H'= 1,0-1,5 dengan nilai DO= 2,0-4,4), tercemar ringan (H'=1,6-2,0
dengan nilai DO 4,5-6,5), dan tidak tercemar dengan nilai H" > 2,0 dengan nilai DO > 6,5.

HASIL

Hasil penelitian ditemukan 8 spesies makrozoobentos yang terdiri atas Pilsbryoconcha exilis,
Melanoides tuberculata, Pila ampulacea, Filopaludina javanica, Tubifex sp., Sermyla riquetti Pomacea
canaculilata, dan Melanoides maculate (Tabel 1). Hasil identifikasi dan perhitungan nilai indeks
keanekaragaman tertinggi pada stasiun 1 memiliki jumlah individu terbanyak yaitu 321 individu
dengan memiliki indeks keanekaragaman sebesar 1,06 sedangkan nilai indeks keanekaragaman
terendah pada stasiun 5 memiliki jumlah individu 158 dengan nilai indeks keanekaragaman 0,75.
Indek keanekaragaman keseluruhan yaitu sebesar 1,01 yang tergolong sedang. Kelimpahan relatif
makrozoobentos tertinggi yaitu pada spesies Melanoides tuberculata yaitu sebesar 69,05 % dan yang
terendah pada spesies Filopaludina javanica yaitu sebesar 0,34%.

Hasil Pengukuran parameter fisika dan kimia di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik
ditunjukkan pada tabel 2 dan 3. Parameter yang meliputi pH, DO (Dissolved Oxygen), suhu, BOD
(Biological Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand) mengacu pada peraturan Pemerintah
Republik Indonesia nomor 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.

Pengukuran kualitas air dengan parameter fisika meliputi parameter suhu, kekeruhan,
kecepatan arus, kecerahan, dan kedalaman. Hasil pengukuran suhu tertinggi pada stasiun 2, yaitu
29,5 + 0,53 °C, sedangkan yang terendah pada stasiun 3 yaitu 28,20 £ 0,45 °C. Suhu pada keseluruhan
stasiun di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik, yaitu rata-rata sebesar 28,75 + 0,56 °C. Menurut
peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomer 22 tahun 2021, suhu di perairan Kali Surabaya,
Wringinanom, Gresik tidak memenuhi standart baku mutu.

Hasil pengukuran kekeruhan tertinggi pada stasiun 1, yaitu 8,60 * 0,85 NTU dan yang
terendah pada stasiun 2, yaitu 6,50 * 1,27 NTU. Kekeruhan pada keseluruhan stasiun di Kali
Surabaya, Wringinanom, Gresik yaitu rata-rata sebesar 7,19 0,82 NTU. Hasil pengukuran kecepatan
arus tertinggi pada stasiun 3 yaitu 2,90 + 1,06 m/s dan terendah pada stasiun 2, yaitu 1,75 + 0,26 m/s.
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Kecepatan arus pada keseluruhan stasiun di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik yaitu rata-rata
sebesar 2,37 + 0,43 m/s.

Tabel 1. Makrozoobentos yang ditemukan dan indeks keanekaragaman dan makrozoobentos di Kali
Surabaya, Wringinanom, Gresik.

Jumlah individu tiap Stasiun Jumlah  Kelimpahan
Jenis Spesies 1 2 3 4 5 individu relatif
Pilsbroyoconcha
exilis 56 72 32 28 33 221 19,31
Melanoides
tubercullata 215 164 180 119 112 790 69,05
Pila ampullecea 6 2 7 0 0 15 1,31
Filopaludina
javanica 3 0 1 0 0 4 0,34
Tubifex sp 5 0 11 0 0 16 1,39
Sermyla riquetii 27 11 5 0 0 43 3,75
Pomacea 1,74
canaculilata 9 0 0 0 11 20
Melanoides
maculata 0 0 17 18 0 35 3,05
Jumlah 321 249 253 165 158 1144
Indeks
keanekaragaman
H) 1,06 0,81 1,02 0,77 0,75 1,01

Hasil pengukuran kecerahan tertinggi pada stasiun 5 yaitu 46,40 + 21,64 cm, sedangkan yang
terendah pada stasiun 4 yaitu 26,00 cm + 3,74 cm. kecerahan pada keseluruhan stasiun di Kali
Surabaya, Wringinanom, Gresik yaitu rata-rata sebesar 35,28 + 7,30 cm. Hasil pengukuran kedalaman
yang tertinggi pada stasiun 1 yaitu 1,78 £0,12 m dan yang terendah pada stasiun 4 yaitu 1,07 + 0,43 m.
Kedalaman pada keseluruhan stasiun di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik yaitu rata-rata sebesar
1,41 + 0,26 m (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter fisika berdasarkan Baku Mutu Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2021 di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik

Stasiun Parameter Fisika
Suhu(°C) Kekeruhan Kecepatan Kecerahan Kedalaman
(NTU) Arus (m/s) (cm) (m)
1 2822+044 860+085 247+085 33,40%336 1,78+0,12
2 2950+053 650+1,27 1,75+0,26 3520+3,49 1,46+0,73
3 2820+045 710+116 290+1,06 3540+541 147+085
4 29,10+0,76 694+1,74 256+0,83 2600+3,74 1,07+043
5 28,72+0,23 6,79+0,73 219+090  46,40+21,64 1,28+041
Rata-Rata total +SD  28,75+0,56 7,19+0,82 237+043 3528+730 1,41+0,26
Baku Mutu 22-28 oC - - - -
Kriteria Tidak - - - -
memenuhi

Pengukuran kualitas air dengan parameter Kimia juga dilakukan yang meliputi, parameter
DO (Dissolved Oxygen), BOD (Biological Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand) dan pH.
Hasil pengukuran DO (Dissolved Oxygen) tertinggi pada stasiun 1 yaitu 4,82 + 0,05 mg/1, sedangkan
yang terendah pada stasiun 5 yaitu 4,04 + 0,07 mg/l. Nilai DO Pada keseluruhan stasiun di Kali
Surabaya, Wringinanom, Gresik yaitu rata-rata sebesar 4,43 * 0,29 mg/l. Menurut peraturan
Pemerintah Republik Indonesia nomor 22 tahun 2021, DO (Dissolved Oxygen) di perairan Kali
Surabaya, Wringinanom, Gresik masih memenuhi standart baku mutu.

Hasil pengukuran BOD (Biological Oxygen Demand) tertinggi pada stasiun 1 yaitu 2,06 + 0,53
mg/1, sedangkan yang terendah pada stasiun 5 yaitu 1,15 + 0,57 mg/1. Nilai BOD pada keseluruhan
stasiun di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik yaitu rata-rata sebesar 1,42 + 0,39 mg/l. Menurut
Peraturan Pemerintah nomor 22 tahun 2021, BOD (Biological Oxygen Demand) di perairan kali
Surabaya, Wringinanom, Gresik masih memnuhi standart baku mutu.
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Hasil pengukuran COD (Chemical Oxygen Demand) tertinggi pada stasiun 4 yaitu 71,61 + 7,37
mg/l dan yang terendah pada stasiun 5 yaitu 35,31 + 9,17 mg/1. Nilai COD pada keseluruhan stasiun
di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik yaitu rata-rata sebesar 54,29 + 14,82 mg/1. Menurut Peraturan
Pemerintah nomer 22 tahun 2021, nilai COD (Chemical Oxygen Demand) di perairan Kali Surabaya,
Wringinanom, Gresik tidak memnubhi standart baku mutu.

Hasil pengukuran pH tertinggi pada stasiun 5 yaitu 7,75 £ 0,03 sedangkan, yang terendah
pada stasiun 1 yaitu 7,10 + 0,04. Nilai pH pada keseluruhan stasiun yaitu rata-rata sebesar 7,39 + 0,31
(Tabel 3). Menurut peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 22 tahun 2021, pH di perairan
Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik masih memenuhi dengan standar baku mutu.

Tabel 3. Hasil pengukuran parameter kimia berdasarkan baku mutu Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2021 di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik.

Stasiun Parameter Kimia

DO (mg/1) BOD (mg/1) COD (mg/1) pH
1. 4,82 +0,05 2,06 £ 0,53 50,67 + 9,67 7,10 £ 0,04
2. 4,30 £ 0,03 1,16 £ 0,50 47,16 + 16,39 7,70 +0,15
3. 4,59+ 0,11 1,52+0,51 66,72 + 18,83 7,19 £ 0,08
4. 4,41 £0,07 1,19+ 0,11 71,61 +£7,37 7,22 +0,07
5. 4,04 +0,07 1,15+0,57 35,31+9,17 7,75 £ 0,03
Rata-Rata 4,43 +0,29 1,42 +£0,39 54,29 + 14,82 7,39 £0,31
Total £ SD
Baku Mutu 4mg/1 3mg/l 25 mg/1 6-9
Kriteria Memenuhi Memenuhi Tidak memenuhi

memenuhi

Hasil uji korelasi Bivarate pearson menggunakan SPSS Ver.22.00 yang digunakan untuk
mengetahui hubungan indeks keanekaragaman makrozoobentos dengan parameter kualitas air yang
ditinjau dari parameter fisika dan kimia di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik menunjukkan bahwa
parameter yang berkorelasi positif sangat kuat yaitu parameter DO (Dissolved Oxygen) dengan nilai (+
0,949) (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil uji korelasi Bivarate Pearson antara indeks keanekaragaman makrozoobentos dengan parameter
fisika-kimia

Parameter Fisika dan Hubungan Indeks keanekaragaman Keterangan
Kimia dengan kualitas air r (hitung)

DO (Dissolved +0,949 Positif sangat
Oxygen) kuat
BOD (Biological +0,909 Positif sangat

Oxygen Demand) kuat
Kekeruhan +0,794 Positif kuat
Kedalaman +0,731 Positif kuat

Kecepatan Arus +0,632 Positif kuat

COD (Chemical +0,389 Positif lemah

Oxygen Demand)

Kecerahan -0,324 Negatif lemah
Suhu -0,774 Negatif kuat
pH -0,791 Negatif kuat

Nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos dan parameter DO dapat digunakan untuk
menentukan tingkat pencemaran pada perairan menurut (Lee et al., 1978). Hasil uji korelasi antara
parameter kualitas air fisika dan kimia dengan indeks keanekaragaman makrozoobentos
menunjukkan hasil bahwa parameter DO (Dissolved Oxygen) memiliki korelasi positif sangat kuat.
Nilai DO memiliki keterkaitan dengan nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos.

Hasil analisis hubungan indeks keanekaragaman makrozoobentos sebesar 1,01 dengan nilai
DO sebesar 4,43 menunjukkan bahwa kondisi perairan di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik
tercemar sedang (Tabel 5). Nilai indeks keanekaragaman (H') makrozoobentoos yang diperoleh ini
jika dikaitkan tingkat pencemaran, maka kualitas Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik termasuk pada
tingkat pencemaran sedang. Berdasarkan klasifikasi derajat pencemaran Lee et al di tahun 1978
menyatakan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H) pada perairan tercemar berat, jika nilai H'<1
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dengan nilai DO <2,0, tercemar sedang (H" = 1,0-1,5 dengan nilai DO = 2,0-4,4), tercemar ringan (H =
1,6 -2,0 dengan nilai DO 4,5-6,5), dan tidak tercemar nilai H" >2,0 dengan nilai DO >6,5 (Lee et al.,
1978).

Tabel 5. Hubungan indeks keanekaragaman makrozoobentos dengan parameter kualitas air di Kali Surabaya,
Wringinanom, Gresik

Indeks Keanekaragaman DO (Dissolved Oxygen) Kriteria derajat pencemaran
1,01 4,43 Tercemar sedang
PEMBAHASAN

Hasil identifikasi makrozoobentos di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik ditemukan
delapan spesies makrozoobentos yang terdiri atas famili Unionidae, Thiriadae, Ampullaridae,
Viviparidae, dan Tubificidae.Hasil identifikasi makrozoobentos pada 5 stasiun menunjukkan bahwa
spesies yang paling dominan dan sering ditemukan yaitu Melanoides tuberculata. Spesies ini termasuk
famili Thiridiae dan juga genus Melanoides. Genus Melanoides adalah organisme dengan
kelimpahan terbanyak karena dapat bertahan hidup dengan kondisi lingkungan atau perairan
tercemar dan juga perairan dengan kondisi nilai oksigen terlarut yang rendah (Prabandini et al., 2021).

Famili Thiridae merupakan golongan gastropoda yang memiliki kemampuan daya rekat yang
tinggi di substrat batuan, berlumpur dan juga menempel pada tanaman yang menggenang di
perairan sungai. Tingkat adaptasi famili ini sangat kuat dan bisa hidup di kualitas lingkungan baik
dan juga buruk (Purnama dan Salwiyah, 2022). Penelitian lain yang telah dilakukan ditemukan
banyak famili Thiridae yang berada di sungai Kalibokor sebrang kampus Institut Teknologi Adhitama
Surabaya dengan kondisi sungai banyak terdapat buih sabun bekas kegiatan rumah tangga dan buih
sabun bekas cuci piring (Ni’am., et al., 2022). Famili Thiridae juga dapat ditemukan di daerah sungai
yang memiliki aliran sungai yang tenang dan juga berada di substrat lumpur, pasir dan berbagai
substrat yang dapat terakumulasi (Lentge et al., 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada stasiun 1 dan stasiun 3 menunjukkan
keanekaragaman sedang berdasarkan Indeks keanekaragaman Shanoon Wiener yaitu H <3,00.
Penelitian lain yang dilakukan di aliran sungai Senggarang, kota Tanjungpinang pada tahun 2021
menunjukkan bahwa nilai keanekaragaman makrozoobentos sebesar 1,29 yang tergolong sedang. Hal
ini diakibatkan pengaruh kondisi lingkunngan yang mendukung makrozoobentos untuk tetap hidup.
Kondisi lingkungan yang baik akan menyebabkan makrozoobentos mampu beradaptasi dan
bertoleransi lebih baik, sedangkan lingkungan yang buruk akan menjadi faktor pembatas kehidupan
makrozoobentos (Safitri et al., 2021).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada stasiun 2, 4 dan 5 menunjukkan
keanekaragaman yang rendah. Hal ini bisa saja diakibatkan karena pada stasiun tersebut terletak di
lingkungan pabrik atau industri. Limbah Industri juga bisa mempengaruhi keanekaragaman yang ada
di suatu perairan (Suharjono, 2021). Aktivitas warga di sekitar sungai seperti membuang sampah atau
membuang aliran air buangan rumah tangga ke sungai juga bisa mempengaruhi keanekaragaman
yang ada di suatu perairan. Limbah domestik rumah tangga yang mengalir ke sungai secara terus-
menerus akan mengakibatkan pencemaran sungai. Hal ini diakibatkan masuknya zat toksik ke
perairan serta adanya kosentrasi bahan organik yang mempengaruhi kehidupan organisme akuatik
termasuk makrozoobentos (Purba dan Fitrihidajati, 2021).

Nilai indeks keanekaragaman penelitian ini yang dilakukan di 5 stasiun yang berada di desa
Sumberjalin, Sumberrame, Wringinanom, Lebaniwaras, dan Sumengko di Kali Surabaya ditemukan
sebanyak 1144 individu dengan nilai indeks keanekaragaman Makrozoobentos 1,01 dengan kategori
sedang. Pada penelitian lain yang dilakukan di sungai Suhuyon mendapatkan hasil keanekaragaman
sebesar 1,04 yang menunjukkan bahwa sungai tersebut tercemar sedang (Thukral et al., 2019). Nilai
indeks keanekaragaman yang sedang ini bisa menyebabkan suastu interaksi antar spesies yang
menyebabkan kompetisi. Hal ini juga bisa menyebabkan kondisi ekosistem yang seimbang dan
tekanan ekologis yang tidak terlalu tinggi (Laraswati et al., 2020).

Pengukuran kualitas air sungai di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik juga dilakukan di 5
stasiun. Kualitas air juga berpengaruh terhadap indeks keanekaragaman makrooobentos.
Keanekaragaman dan kelimpahan makrozoobentos disebabkan adanya toleransi makrozoobentos
pada perubahan kualitas lingkungan dengan cara menyesuaikan diri (Rafi’'i dan Maulana. 2018).

Nilai kedalaman pada penelitian ini berkisar 1,07 - 1,78. Nilai kedalaman paling tinggi yaitu
pada stasiun 1 dan terendah pada stasiun 4. Kedalaman perairan dan susbtrat memengaruhi
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kelimpahan makrozoobentos. Semakin tinggi kedalaman perairan maka semakin tinggi pula jumlah
jenis dan individu makrozoobentos yang ditemukan (Ananta dan Harahap ,2022). Nilai kecerahan
pada penelitian ini berkisar antara 26,00- 46,40. Nilai kecerahan yang tinggi yaitu pada stasiun 5 yaitu
sebesar 46,40 dan terendah pada stasiun 4 sebesar 26,00. Nilai kecerahan yang baik bagi
makrozoobentos yaitu lebih dari 30,00 (Prabandini et al., 2021). Nilai Kekeruhan pada penelitian ini
berkisar antara 6,50 NTU-8,60 NTU. Nilai kekeruhan tertinggi yaitu pada stasiun 1 sebesar 8,60 NTU
dan terendah pada stasiun 2 yaitu 6,50 NTU. Kadar kekeruhan pada suatu perairan masih dapat
dikatakan baik jika berada dibawah 5 NTU (Ni'am et al., 2022). Nilai kecepatan arus pada penelitian
ini berkisar 1,75 -2,90 m/s. Kecepatan arus di Kali Surabaya, Wringianom, Gresik tergolong cepat.
Kecepatan arus yang kuat lebih sering dijumpai makrozoobentos dibandingkan dengan arus yang
lemah (Ratih et al.,2015)

Nilai pH berkisar antara 7,10 - 7,75 dengan yang paling tinggi berada di stasiun 5 dan
terendah di stasiun 1. Kisaran ini masih diperbolehkan pada baku mutu sungai kelas 2 yaitu pada
peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomer 22 tahun 2021. Hasil pengukuran pH ini
menyebabkan makrozoobentos yang dominan di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik yaitu berasal
dari Kelas Gastropoda. Kelas Gastropoda umumnya dapat hidup secara optimal pada lingkungan
dengan kisaran pH 7,0-8,7 (Rumahlatu & Leiwakabessy, 2017). Nilai pH yang berubah-ubah dalam
perairan air tawar bisa memberikan dampak pada Makroozoobentos. Beberapa makroobentos
memiliki sensitivitas dengan pH optimum (Sulaeman et al., 2020).

Nilai DO pada penelitian ini berkisar 4,04 mg/1 - 4,82 mg/1. Nilai tertinggi yaitu pada stasiun
1 sebesar 4,82 mg/1 dan nilai terendah pada stasiun 5 sebesar 4,04 mg/1. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai DO memenuhi standar baku mutu. Nilai DO yang berkisar antara 4-6 mg/L menjadikan perairan
yang lebih baik untuk menunjang kehidupan makrozoobentos di sungai. (Gupta et al., 2017).

Nilai BOD pada penelitian ini berkisar antara 1,15 - 2,06. Nilai BOD yang tinggi berada di
stasiun 1 dengan nilai sebesar 2,06 dan yang terendah pada stasiun 5 yaitu 1,15 Mg/L. BOD pada
perairan dapat dipengaruhi oleh nilai pH dan jenis limbah yang masuk ke perairan (Nuraini et al.,
2019). Nilai BOD di perairan dipengaruhi oleh jumlah bahan organik, terutama limbah domestik yang
masuk ke perairan (Fadilah, 2022). Kadar BOD juga dipengaruhi oleh aktivitas industri yang masuk
ke badan air (Sulaeman et al., 2020). Kadar BOD yang tinggi menunjukkan oksigen yang sedikit dan
tingginya polusi organik yang tidak mendukung kehidupan makrzoobentos.

Hasil pengukuran kualitas air dengan parameter fisika dan kimia di Kali Surabaya
menunjukkan bahwa parameter suhu dan COD masih tinggi. Nilai suhu di Kali Surabaya,
Wringinanom, Gresik berkisar 28,20 -29,50°C sedangkan Nilai COD pada penelitian ini berkisar 35,31
- 71,61 mg/l yang menunjukkan bahwa tidak memenuhi standart baku mutu yang menyebabkan
kondisi perairan masih tercemar. Hal ini diakibatkan banyaknya limbah organik dan anorganik yang
berasal dari aktivitas masyarakat dan aktivitas industri yang masuk ke perairan. Aktivitas manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang berasal dari pertanian, industri, dan kegiatan rumah
tangga akan menghasilkan limbah yang memberi sumbangan terhadap pencemaran air sungai
(Mahyudin et al., 2015).

Peningkatan suhu juga dapat menyebabkan oksigen terlarut menurun di dalam air (Elfidasari
et al., 2017). Suhu yang tinggi bisa disebabkan adanya limbah yang masuk ke sungai. Suhu tinggi
juhga menyebabkan kehidupan organisme perairan dan tumbuh air terganggu karena kadar oksigen
terlarut akan menurun. Peningkatan suhu akan berpengaruh terhadap peningkatan laju pernapasan
makhluk hidup dan mengakibatkan penurunan oksigen terlarut dalam air (Mardhia dan Abdullah,
2018).

Kadar COD mengindikasikan ukuran keseluruhan kadar bahan organik dan anorganik yang
bisa dioksidasi oleh bahan kimia. Kadar COD yang tinggi bisa dikibatkan aktivitas warga yang
membuang sampah atau limbah domestik ke aliran sungai yang bisa menyebabkan sungai menjadi
keruh dan tercemar (Nia’am et al.,2022).

Adanya hubungan indeks keanekaragaman makrozoobentos dengan kualitas air yang
ditinjau dari parameter fisika-kimia menunjukkan korelasi dengan nilai yang positif maupun negatif.
Nilai korelasi yang positif menunjukkan bahwa semakin besar nilai parameter fisika-kimia maka
semakin besar juga nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos, sedangkan nilai korelasi yang
negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai parameter fisika-kimia maka semakin rendah indeks
keanekaragaman makrozoobentos. Parameter fisika-kimia yang memiliki korelasi yang positif yaitu
DO (Dissolved Oxygen), BOD (Biological Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), kekeruhan,
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kedalaman dan kecepatan arus, sedangkan yng memiliki hubungan yang korelasi yaitu pH,
kecerahan dan suhu.

Parameter DO (Dissolved Oxygen) memiliki korelasi positif sangat kuat yaitu (+ 0,949). Nilai
DO memiliki keterkaitan dengan nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos. Nilai indeks
keanekaragaman makrozoobentos dan parameter DO dapat digunakan untuk menentukan tingkat
pencemaran pada perairan (Lee et al., 1978). Hasil analisis hubungan indeks keanekaragaman
makrozoobentos sebesar 1,01 dengan nilai DO sebesar 4,43 menunjukkan bahwa kondisi perairan di
Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik tercemar sedang. Nilai indeks keanekaragaman (H’)
makrozoobentoos yang diperoleh ini jika dikaitkan tingkat pencemaran, maka kualitas Kali Surabaya,
Wringinanom, Gresik termasuk pada tingkat pencemaran sedang (Lee et al., 1978).

Kadar oksigen terlarut berpengaruh terhadap tingginya nilai keanekaragaman
makrozoobentosnya. Dapat disimpulkan bahwa kelarutan oksigen mampu menjadi faktor penentu
dalam suatu perairan. Kadar kelarutan oksigen mampu menjadi indikator dalam mendeskripsikan
tingkat pencemaran yang ada pada suatu ekosistem perairan (Ba’iun ef al., 2021).

SIMPULAN

Makrozoobentos yang ditemukan di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik terdiri atas lima
famili dan delapan spesies, yaitu Pilsbryoconcha exilis, Pomacea canaliculata, Pila ampulacea, Melanoides
tuberculata, Melanoides maculata, Sermyla rigetti, Filopaludina javanica, dan tubifex sp. Indeks
keanekaragaman makroozobentos di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik sebesar 1,01 dengan
kategori keanekaragaman sedang. Hasil pengukuran Kualitas air yang ditinjau dari parameter fisika-
kimia menunjukkan bahwa parameter suhu yang memiliki nilai rata- rata 28,75°C dan parameter
COD yang memiliki nilai rata-rata 54,29 mg/l sudah melebihi standar baku mutu sehingga
menyebabkan kondisi perairan yang tercemar di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik. Adanya
hubungan indeks keanekaragaman makrozoobentos dengan kualitas air yang ditinjau dari parameter
fisika-kimia di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik yang menunjukkan korelasi negatif yaitu
parameter pH, suhu, dan kecerahan, sedangkan yang memiliki korelasi yang positif yaitu DO, BOD,
COD, kekeruhan, kedalaman dan kecepatan arus. Parameter DO memiliki korelasi positif yang sangat
kuat yaitu (+ 0,949) dengan indeks keanekaragaman makrozoobentos yang menunjukkan kualitas air
di Kali Surabaya, Wringinanom, Gresik tercemar sedang.
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